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ABSTRAK

Tafsi r al-Jalalayn merupakan salah satu karya tafsir yang dikategorikan sebagai
tafsir b7 al-ra’yi. Namun dalam banyak tempat; tidak jarang merujuk pada gira’at
yang dikenal sebagai salah satu metode penafsiran bi/-ma’sur oleh sebagian ulama,
tanpa terkecuali gira’at yang dinilai sebagai gira’at syazzah. Menurut beberapa tokoh,
gira’at syazzah yang terdapat dalam tafsir tersebut dipaparkan dengan pola quri’a.
Akan tetapi menurut sebagian yang lain, hal itu tidak sepenuhnya benar. Berangkat
dari perdebatan tersebut, penulis ingin mencoba melakukan verifikasi terhadap gira’at
yang dipaparkan dengan pola guri’a dengan tolak ukur teori keabsahan gira’at.
Kemudian melihat lebih lanjut bagaimana implikasi dari gira’at- gira’at tersebut
terhadap penafsiran di dalam 7afSir al-Jalalayn.

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan murni, dengan data primer 7afSir al-
Jalalayn, menggunakan pendekatan ilmu gira’at dan kebahasaan. Dengan teknik
pengumpulan data jenis dokumentasi, dengan analisa data interteks dan linguistik;
dengan kerangka teori keabsahan gira’at yang dikemukakan oleh Muhamad Ahmad
Maflih al-Qaddah, Ahmad Khalid al-Syukri dan Muhammad Khalid Mansur, yaitu
kerangka yang menitikberatkan pada tiga aspek sekaligus: (1) riwayat mutawatirah 2)
kesesuaian dengan salah satu Rasm Usmani (3) kesesuaian dengan kaidah Bahasa
Arab.

Kajian ini menghasilkan dua temuan: perfama, dari tiga puluh bacaan yang
dipaparkan dengan pola quri’a dalam Tafsir al-Jalalayn, secara aspek riwayat,
terdapat dua bacaan yang diriwayatkan oleh salah satu imam gira’at asyrah yaitu

bacaan Pi’ﬁ" yang terdapat dalam (Q.S. al-Hujurat [49]: 10) dan bacaan \):\3 yang
terdapat dalam (Q.S. al-Mursalat [77]: 6); dari aspek bahasa, terdapat satu bacaan
yang dianggap menyalahi kaidah kebahasaan, yakni #3435 yang terdapat dalam (Q.S.
al-Baqarah [2]: 259). Sedangkan dari aspek kesesuaian dengan Rasm Mushat Usmani,
ada tiga bacaan yang dianggap menyalahi Rasm Usmani: \3325Y (Q.S. al-Baqarah [2]:

83), LJ.-J\ (Q.S. al-Hujurat [49]: 9) dan GE.LJ (Q.S. al-Lail [92]:14). Dengan demikian,

dari keseluruhannya, hanya ada dua bacaan yang dinilai masuk kategori mutawatir.
Selebihnya adalah syazzah. Kedua, keseluruhan temuan ini memiliki implikasi yang
bisa dipetakan dalam dua hal: (1) Implikasi dalam ranah penafsiran artinya dari
bacaan-bacaan yang dipaparkan dengan pola quri’a dalam TafSir al-Jalalayn sebagian
melahirkan penafsiran yang berbeda dan bacaan-bacaan tersebut bisa dipetakan ke
dalam sembilan tema tertentu: akidah, jadal, sifat orang munafik, keutamaan shalat,
persatuan umat Islam, ayat-ayat eskatologis, cerita para Nabi (sejarah), akhlak dan
Janji Allah kepada manusia (2) sedangkan dari sebagian bacaan-bacaan lain hanya
berimplikasi dalam ruang lingkup gramatikal Arab dan tidak sampai memunculkan
perbedaan makna maupun penafsiran dan bacaan-bacaan tersebut bisa dipetakan ke
dalam delapan tertentu: akidah, hukum, sifat orang munafik, kebenaran kitab suci,
seruan Allah kepada kepada umatnya agar tidak berputus asa, kisah Nabi, ayat-ayat
eskatologis dan peringatan kepada orang-orang yang berlaku kikir.

Kata Kunci: Qird ’at, al-Mah all1 , al-Suya t 1 , Tafsi ral-Jala layn,



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
e ba’ B Be
< ta’ X Te
< §a $ es (dengan titik di atas)
d jim J Je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh ka dan ha
2 dal D De
3 z al z zet (dengan titik di atas)
) ra’ R Er
) zai Z Zet
B sin S Es
o syin Sy es dan ye
> s ad S es (dengan titik di bawah)
> d ad d de (dengan titik di bawah)
b t a t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)




‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)

i gain G Ge

< fa’ F Ef

3 qaf Q Qi

3 kaf K Ka

J lam L El

e mim M Em

o nun N En

9 wawu W We

R ha’ H H

s hamzah ’ apostrof
S ya’ Y Ye

Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap
EREEN ditulis muta‘addidah
s ditulis ‘iddah

. Ta’ Marbutah diakhir kata:
a. Bila dimatikan tulis 4:

WS> ditulis H ikmah
iy ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “a/’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis A.

s\ N1 Al ; ditulis Kard mah al-Auliya ’

c. Bila Ta'marbd t ahhidup dengan harakat, fathh ah, kasrah, atau d ammahditulis ¢.

Xi



adll 318} ditulis Zaka h al-Firah

fathh ah ditulis a
Kasrah ditulis
b d ammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
idals ditulis Ja hiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
“ ditulis Tansa
et
3 FATHAH + YA’MATI ditulis T
ditulis Karn m
oS
4 DAMMAH + WA WU MATI ditulis a
" ditulis Furti d
SR
VI. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
<, ditulis Bainakum
2 FATHAH + WA WU MATI ditulis au
J K ditulis Qaul
VIIl. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
("“Jﬁ Ditulis A’antum
ds! Ditulis U‘iddat
oy Ditulis La’in syakartum
S 7

VIIl. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah ditulis apa adanya, sedangkan
kata sandang alif lam yang diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan mengikuti vokal
huruf setelahnya.
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of,al ditulis al-Qura n
do\.;ﬂ\ Ditulis al-Qiyad s
slowd! Ditulis as-Sama ’
w.o.iJ | Ditulis as-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

P4 893 ditulis | Z awi al-Furii d
ATy Ditulis Ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR

(..g-jj\ d.o."-jj\ A -
il Je oMty 30ty cplly il jgal des i 419 el ! oy ) el
K] "] u-:.’“"i d.gba.pfj 7 u.l&j u,.,\...ejg.‘\j 9.\....,3:}1\
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam disiplin ilmu tafsir, gira’at merupakan salah satu perangkat untuk
menafsiran al-Qur’an. Secara khusus, gira’at diartikan sebagai ilmu yang
membahas tentang ragam cara melafalkan al-Qur’an yang disandarkan pada
imam gira’at, berikut aspek-aspek perbedaan bacaan dan implikasinya,
periwayatan maupun kedudukannya, serta perannya dalam menafsirkan al-

Qur’an.1

Sebagai sebuah disiplin ilmu, gira’ar memang tidak terlalu populer di
masyarakat, kecuali di kalangan tertentu misalnya kalangan akademik ataupun
kalangan pesantren yang secara khusus mendalaminya.” Meskipun demikian,
menurut al-Zarqani mengkaji gira’at sangatlah penting, sebab gira’at merupakan
salah satu instrumen untuk mempertahankan orsinilitas al-Qur’an dan sekaligus

bermanfaat sebagai kata kunci untuk masuk ke dalam tafsir al-Qur’an.’

' Selengkapnya lihat Romlah Widayati, /mplikasi Qira’at Syazzah terhadap Istinbath
Hukum; Analisis Terhadap Penafsiran Abu Hayyan dalam TafSir al-Bahr al-Muhith, (Tangerang:
Transpustaka, 2015) cet. I, 15.

? Banyak faktor yang menyebabkan hal itu, di antaranya disebabkan ilmu gira’at bukanlah
sebuah ilmu yang berhubungan langsung dengan interaksi sosial sehari-hari. Selengkapnya lihat
Muhammad Hidayat Noor, Ilmu Qira’at al-Qur'an: Sebuah Pengantar, dalam Jurnal Studi limu-
IImu Al-Qur'an dan Hadis, vol. 3, No. 1, Juli 2002. Contoh lain yang membuktikan bahwa ilmu
gira’at bukanlah sebuah disiplin ilmu yang populer dikalangan lapisan besar masyarakat, yakni
berkenaan dengan pembacaan al-Qur’an menggunakan gira’at imam Ashim riwayat imam Hafsh
yang oleh sebagian besar bahkan hampir seluruh penduduk Muslim Nusantara. Meski gira’at
imam Ashim ini mereka gunakan dalam keseharian mereka, akan tetapi masyarakat tidak banyak
yang tau tentang madzhab gira’at apa yang mercka pakai. Selengkapnya lihat Wawan Djunaedi
Soffandi, “Madzhab Qira’at 'Ashim Riwayat Hafsh di Nusantara”, Tesis UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2004, 3- 4.

3 Sebagaimana dikutip oleh Widayati, Menurutnya pernyataan al-Zargani tersebut
merupakan nilai guna (aksiologi) dari ilmu gira‘at. Selengkapnya lihat Widayati, /mplikasi
Qira‘at, 15.



Sebagai salah satu instrumen atau kata kunci penting, keberadaan gira’at
dalam kitab-kitab tafsir memang sudah tidak bisa dipungkiri lagi, terbukti
hampir dalam sebagian besar karya tafsir klasik hingga kontemporer
menggunakan gira’at sebagai bagian dari metode penafsiran.® Terkadang gira’at
dijadikan sebagai alternatif pencarian makna atau terkadang sebagai sumber
penafsiran al-Qur’an,’ tanpa terkecuali yakni kitab 7afsir al-Jalalayn yang ditulis
oleh dua ulama masyhur yakni Jalal al-Din al-Mahalli (791-864 H/1389-1459 M)
dan Jalal al-Din al-Suyuti (849-911 H/1389-1459 M).°

Kedua ulama di atas merupakan ulama yang beraliran Syafi’iyah, sehingga
dalam konteks Indonesia yang secara mayoritas masyarakatnya menganut aliran
Syafi’iyah, membuat karya ini masih sering dikaji oleh berbagai kalangan, seperti
kalangan akademik maupun kalangan pesantren tradisional, selain itu bahasa
yang digunakan oleh tafsir ini relatif sederhana, sangat padat, lugas dan jelas.’

Tafsir al-Jalalayn merupakan salah satu kitab tafsir yang di dalamnya

menggunakan ragam gira at sebagai bagian dari metode penafsiran. Hal ini bisa

* Seperti dikemukakan oleh Kulsum, bahwasannya meningkatnya perhatian ulama
terhadap gira’at pada abad ketiga hijriyah bermuara dengan merambah ke para mufassir, baik
mufassir Sunni, Syi’ah maupun Mu’tazilah. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya gira’at
dalam kitab-kitab tafsir, misalnya Ibn Jarir al-Thabari (w. 310 H) merupakan mufassir pertama
yang berhasil melahirkan karya tafsir utuh 30 Juz yang bernama Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayt
al-Qur’an. Dalam kitab ini banyak sekali disebutkan gira’at yang mempunyai makna-makna
berbeda dan banyak juga gira’at yang tidak disandarkan kepada Imam yang sudah disepakati oleh
para ulama atau ahli gira’at sebagai hujjah. Selengkapnya lihat Lilik Umi Kulstum, “Pergeseran
Urgensitas Pencantuman Ragam Qira’at Dalam Literatur Tafsir”, dalam Penelitian Individual
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013, hlm. 3-4. Sementara menurut Widayati, diantara tafsir
klasik hingga kontemporer yang banyak menggunakan gira’at dalam penafsirannya yakni 7afSir
Kasysyaf karya Zamakhsyari, TafSir al-Munir karya Wahbah Zuhaili, TafSir Bahr al-Muhith
Karya Abu Hayyan dan lain-lain. Selengkapnya lihat Widayati, /mplikasi Qira’at Syazah, 20.

> Sebagaimana yang dipaparkan Salimudin dalam Salimudin, “Qira’at Dalam Kitab Tafsir
(Kajian atas Ayat-ayat Teologis dalam al-Kasysyaf dan Mafatih al-Gaib)”, Tesis Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, 3.

% Selengkapnya lihat Fakhrudin al-Qibawah, Mufasshal fi al-Tafsir al-Qur’an al-‘Azim,
(Mesir: Dar al-Kutub, 2008), 9-11.

7 Sebagaimana yang dikutip oleh Miski Mudin, “Epistemologi Tafsir Al-Qur’an Bi Al
Qur’an Studi Kritis Atas 7afsir Al-Jalilain’, dalam Jurnal Suhuf; vol 9, nomor 1, Juni 2016, 82.



dilihat dari banyaknya gira’at yang terdapat dalam 7afSir al-Jalalayn yang
diungkapkan dengan beberapa ungkapan tertentu. Dalam hal ini, sejauh
penelusuran penulis setidaknya terdapat tiga pola ungkapam penafsiran di dalam

Tafsir al-Jalalayn:

Pertama, pola ungkapan penafsiran dengan lafal wa f7 gira’atin (53 (3) yang

terdapat dalam 264 ayat.® Sebagai contoh diantaranya redaksi penafsiran Q.S. al-

Baqarah [2]: 37.

D pg aelom of (SIS by (T ) o Bl By Lol wodl {lulS 4y o T il
Menurut 7afSir al-Jalalayn, lafal "< &5 &. 33" di atas bisa dibaca dengan
gira’at yang berbeda, yakni dengan nasab pada lafal 33z sehingga menjadi #3% dan
rafa’ pada lafal WX sehingga menjadi &S Penafsiran di atas merupakan

penafsiran dengan menggunakan gira’at yang dipaparkan dengan pola ungkapan
wa fi gira’atin.

Kedua, pola ungkapan quri’a( ts3) yang terdapat pada tiga puluh ayat dalam

Tafsir al-Jalalayn."® Sebagai salah satu contoh, misalnya redaksi penafsiran pada

Q.S. al-Baqarah [2]: 83.

¥ Diantaranya terdapat pada: QS al-Baqarah [2]: 4, QS al-Bagarah [2]: 36, QS al-Bagarah
[2]:37, QS al-Baqarah [2]: 85 dan lain lain.
® Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti, Tafsir al-Jalalayn, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiah, 2013), 7.
0 i antaranya terdapat pada: QS al-Baqarah [2]: 83, QS.al-Baqarah [2]: 106, QS. al-
Baqarah [2]: 177, al-Baqarah [2]: 229 dan lain lain.
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Menurut TafSir al-Jalalayn lafal &,255Y pada ayat di atas bisa dibaca dengan

membuang nun sehingga menjadi sy,

Ketiga, pola ungkapan gara’a (13) yang terdapat pada dua ayat dalam Tafsir

al-Jalalayn yakni pada Q.S. al-Baqarah [2]: 12 dan Q.S. al-Qaf [50]: 24. Sebagai

salah satu contoh penulis ambil redaksi penafsiran Q.S al-Qaf [50]: 24:

2 0l Il gt 13wy il o i (o { e 2 L}

Menurut 7afSir al-Jalalayn lafal it di atas dapat dibaca dengan ouy\

gira’at tersebut diriwayatkan oleh al-Hasan. Lafal it berasal dari lafal 5t 5f

kemudian menjadi WJ\ Secara kaidah bahasa Arab huruf nun pada lafal  &Ji
diganti dengan alif, lalu menjadi LJ\

Hal lain yang ingin penulis paparkan, bahwasannya sejauh penelusuran
penulis terhadap penafsiran dengan pola ungkapam gara’a ini, Tafsir al-Jalalayn
menyertakan nama periwayat gira’at tersebut. Pola pemaparan ini membedakan

dengan dua pola penafsiran sebelumnya, yang mana jika pada kedua pola yakni

' Selengkapnya lihat, al-Mahalli dan al-Din al-Suyuthi, Tafsir, 10.
" Ibid., 311.



quri’adan f7 gira’atin menyebutkan periwayat gira’at yang digunakan, sedangkan
dalam pola gara’a disertai dengan nama periwayat.'

Terkait dengan penggunaan gira’at sebagaimana yang penulis contohkan di
atas, pada dasarnya TafSir al-Jalalayn tidak menyebutkan secara rinci jenis
gira’at apa yang digunakan dalam redaksi penafsirannya. la hanya memaparkan
dengan pola-pola tertentu. Berbeda dengan beberapa karya tafsir lain, misalnya
Tafsir Marah Labid karya Nawawi al-Bantani. Dalam karya tersebut, Imam
Nawawi menyebutkan jenis dari gira’at yang ia gunakan, sebagaimana ketika
menafsirkan ayat al-Qur’an dengan menggunakan gira’at syazzah, maka dalam

penafsiranya ia menyebutkan dengan jelas tentang ke-syazan gira’at tersebut

S - » o . . 14
seperti s3La) 5el 2l oa LS atau s3Ls ac 3 (5 8.

Namun ada beberapa catatan khusus berkenaan dengan jenis gira’at dalam
tafsir ini. Pertama, catatan yang di paparkan oleh Ahmad Kan’an dalam karyanya
Qurrah Ainain ‘Ala Tafsir al-Jalalayn> Menurut Kan’an terdapat dua pola
ungkapan penafsiran dengan menggunakan gira’at dalam Tafsir al-Jalalayn,
yakni: pola ungkapan dengan lafal quri’a dan fi gira’atin. Lebih lanjut Kan’an
melakukan pemetaan terhadap pola ungkapan tersebut, yakni: pertama, setiap
penafsiran yang didahului oleh lafal # gira’atin mengindikasikan bahwa

penafsirannya menggunakan gira’at sab’ah dan gqira’at asyrah. Kedua, setiap

" Pada surat al-Nisa [4]: 4 ini, di dalam menafsirkan lafaz &A1 C‘ , mufassir menyelipkan
gira‘at ibnu Ms’ud yang menafsirkan ayat tersebut dengan menambahkan lafaz o 42 1585 2l e s
o0& 5 s, Selengkapnya lihat al-Mahalli dan al-Suyuthi, a/-Jalalayn, 62-63.

'* Nawawi al-Bantani, Marah Labid Li Kasyaf Ma’na al-Qur’an al-Majid, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiah, 1417 H), Juz. 11, 58 dan 31.

' Kitab ini merupakan salah satu karya yang memberikan catatan khusus terhadap 7afSir
al-Jalalin, diantaranya catatannya yakni khusus dalam bidang gira’at. Sebagaimana yang penulis
uraikan di atas. Karya ini diterbitkan di Qatar pada tahun 1991.



penafsiran yang didahului oleh lafal quri’a mengindikasikan bahwa penafsirannya
mengunakan gira at syazzah.'®

Kedua, dalam sebuah karya yang berjudul Hasyiyyah al-Sawi ‘ala Tafsir al-
Jalalayn ; ditulis oleh Ahmad al-Sawi al-Maliki, berkomentar bahwa penafsiran
ayat yang diungkapan dengan lafal guri’a merupakan penafsiran dengan

menggunakan gira’at syazzah. Misalnya ketika ia menjelaskan penafsiran 7TafSir

al-Jalalayn terhadap lafal s« ¥ pada Q.S. al-Baqarah [2]: 83.
1 to i 53Lal) iy il 300 OY 35U 3603 (oT Vaukans Y £ 34
Menurut Sawi al-Maliki, lafal ls.uxs ¥ pada ayat di atas adalah gira’at

syazzah, sebab secara umum apabila diungkapan dengan lafal quri’a
mengisyaratkan bahwa gira’at tersebut merupakan gira’at syazzah. Tidak hanya
pada ayat di atas, pada penafsiran 7afSir al-Jalalayn yang diungkapkan dengan
lafal quri’a ia katakan sebagai gira’at syazzah."®

Ketiga, yakni pendapat yang dipaparkan oleh Fakhrudin Qibawah dalam
karyanya Mufassal fi al-Tafsir al-Qur’an al-‘Azim. Menurut Qibawah, terdapat

ragam qira’at dalam Tafsir Jalalayn ini, baik berupa gira’at mutawatir maupun

' Yaitu gira’at yang menyalahi salah satu kriteria keabsahan gira’at ( sanad sahih, sesuai
dengan kaidah bahasa Arab dan sesuai dengan satu rasm Usmani. Ataupun bisa mencakup ketiga
hal tersebut maka gira’at tersebut dikatakan Syaz. Selengkapnya lihat Abdul Aziz ibn Sulaiman
ibn Ibrahim al-Mizini, Mabahis Fi ‘Illm al-Qira‘at, (Riyadh: Dar Kunuz, 2011), 98. Kaitannya
dengan pola pemetaan gira’at. Selengkapnya lihat Muhammad Ahmad Kan’an, Qurratul ‘Ainain
‘Ala Tafsir Jalalin, (Beirut: Dar al-Baysar al-Islamiah, 1991), 4.

' Ahmad al-Sawi al-Maliki, Hasyiyyah al-Sawi “ala Tafsir al-Jalalayn, (Beirut: Dar al-Fikr,
1988), juz.i, 84

18 Selengkapnya lihat penjelasan Q.S. al-Baqarah [2]; 102, 177, 229, 259, Q.s. al-Nisa [4]:
109 dan 162, Q.S. al-A’raf [7]: 20 dan 49, Q.S. al-Anfal [8]: 9, dan lain lain; al-Sawi al-Maliki,
Hasyiyyah al-Sawi *



syazzah"” Namun, tidak semua penafsiran yang didahului oleh pola guri’a
mengindikasikan bahwa itu merupakan gira at syazzah.>

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis bermaksud melihat lebih jauh
bagaimana eksistensi lafal-lafal yang diungkapkan dengan pola guri’a dalam
Tafsir al-Jalalayn, apabila ditinjau kembali dengan tiga parameter keabsahan
gira’at; secara lebih lanjut kaidah tersebut akan penulis bahasa pada kerangka
teori.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok pemikiran yang telah diuraikan pada latar belakang di

atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana eksistensi gira’at yang dipaparkan dengan pola quri’a dalam
Tafsir al-Jalalayn ditinjau dari aspek keabsahan sebuah gira’a?

2. Bagaimana implikasi gira’at yang dipaparkan dengan pola quri’a dalam
Tafsir al-Jalalayn terhadap penafsiran?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan bertujuan

untuk :

1. Menjelaskan bagaimana eksistensi gira’at yang dipaparkan dengan pola

quri’a dalam TafSir al-Jalalayn ditinjau dari aspek keabsahan gira’at.

' Sebagaimana yang tertuang dalam karyanya al-Mufassal fi al-Qur’an al-Azim,
selengkapnya lihat Fakhrudin al-Qibawah, Mufassal fi al-Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Mesir: Dar
al-Kutub, 2008), hlm. 33-34

* Tbid.,



Menjelaskan bagaimana implikasi gira’at yang dipaparkan dengan pola
quri’a terhadap penafsiran.

Disamping itu, kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat:

Memperdalam kajian analisa sumber gira’at dalam kitab tafsir meliputi
kajian sanad, kebahasaan dan kesesuaian dengan Rasm Mushat Usmani,
khususnya dalam kitab tafsir yang tidak disebutkan secara gambalang terkait
jenis gira’at apa yang dicantumkan.

Secara teoretis penelitian ini bertujuan untuk menelisik kembali kedua teori
sebelumnya, terkait dengan pola pemaparan guri’a sebagaimana yang telah
dipaparkan oleh Ahmad Kan’an dalam karyanya Qurrah al-‘Ainain ‘Ala
Tafsir al-Jalalayn dan Fakhrudin Qibawah dalam Karyanya Mufassal fi
Tafsir al-Qur’an al-Azim

Memberikan kontribusi keilmuan akademisi terkait ilmu tafsir dan Ulum al-
Qur'an, khususnya bagi pihak akademisi yang meneliti kajian gira’at sebagai
salah satu alternatif penafsiran ataupun sumber penafsiran dalam kitab-kitab
tafsir.

Tinjavan Pustaka

Berdasarkan pada tema pokok penelitian ini, maka sebagai tinjauan pustaka

terhadap karya-karya sebelumnya, penulis klasifikasikan tinjauan-tinjauan

pustaka tersebut ke dalam tiga kelompok literatur, yakni literatur tentang gira’at,

literatur tentang 7afsir al-Jalalayn dan literatur tentang gira’at dalam Tafsir al-

Jalalayn.



Pertama, literatur yang membahas tentang gira‘at. Di antaranya Mu’jam al-
Qira’at al-Qur’aniah karya Abdul Lathif al-Khatib. Kitab ini membahas tentang
macam gira’at al-Qur’an dari juz 1-30, baik dari cara bacanya, sumber rujukan
perawinya serta catatan dalam kitab tafsir apa macam gira’at itu tertulis. Kitab
ini sering menjadi rujukan untuk meneliti gira’at yang terdapat dalam kitab-
kitab tafsir tertentu serta mencari rujukan siapa saja rawi yang menjadi

periwayat dari gira‘a-qgira’at tersebut.”'

Al-Nasyr fi al-Qira’at al-Asyr karya dari Ibnu al-Jazari. Kitab ini membahas
Qira’at Asyr (sepuluh). Qira’at sepuluh disini terdiri dari gira’at sab’ah dan
ditambah dengan tiga imam gira’at lainnya, yakni: Abu Ja’far al-Makhzumi,
Ya’qub al-Hadrami dan Khalf Ibnu Hisyam Al-Bazzar. Menurut al-Jazari, gira’at
asyr ini memiliki sanad yang mutawatir sehingga ia kurang sepakat apabila
dikatakan bahwa gira’at yang sanadnya mutawatir hanya terbatas pada gira’at
sab’ah. Akan tetapi apabila terdapat gira’at yang berada diluar gira’at ‘asyr
maka menurut al-Jazari, gira’at tersebut tidak lagi masuk dalam kriteria

— . 22
mutawatir.

Literatur gira’at yang berbahasa Indonesia yakni, buku Anatomi al-Qur'an;
Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum karya Hassanudin
AF. Karya ini merupakan penelitian desertasinya di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Pembahasan gira’at di ulas cukup mendalam terkait dengan istinbath

hukum al-Qur'an. Ia menyimpulkan bahwasannya ayat-ayat al-Qur’an yang

2 Selengkapnya lihat Abdul Lathif al-Khatib, Mu’jam al-Qira’at al-Qur’aniah, (Damsyiq:
Dar Sa’didin, 2000).

? Selengkapnya lihat Ibnu al-Jazari, a/-Nasyr fi al-Qira'at al-'Asyr, (Mesir: Dar al-Fikr,
t.th), 60-89.
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memiliki ragam gira’at ada yang memilik perbedaan hukum dan ada yang tidak
sama sekali. Demikian halnya dengan gira’at syazah. Penggunaan gira’at
syazzah dalam tafsir al-Qur’an terkadang memiliki perbedaan hukum yang

dihasilkan.”?

Karya Afriadi Putra dengan judul “Perbedaan Qiraat dan Implikasinya
Terhadap Penafsiran al-Qur'an (Studi Atas Kitab 7arjuman al-Mustafid dalam
Surat al-Baqarah”, Tesis UIN Sunan kalijaga Yogyakarta 2015. Dalam tesis ini,
putra membahas tentang ragam gira’at dalam Tarjuman al-Mustafid, khusus
dalam surat al-Baqarah dan implikasi dari ragam gira’at tersebut dalam surat al-
Baqgarah. Kesimpulan dari penelitiannya bahwa al-Sinkili hanya mencantumkan
gira’at -qira’at yang mutawatir dalam tafsirnya yang dikutip dari kitab Anwar
Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, implikasi dari ragam gira’at tersebut masuk dalam

tiga wilayah ayat yakni teologi, hukum dan bahasa.**

Tesis karya Salimudin, dengan judul “Qira’at Dalam Kitab Tafsir ( Kajian
atas ayat-ayat Teologis dalam al-Kasysyaf dan Mafatih al-Gaib)”, Tesis
pascasarjana UIN Sunan kalijaga 2016. Dalam tesis ini, ia mencoba melihat
bagaimana ragam gira’at dalam ayat-ayat teologis dari kedua tafsir tersebut,
bagaimana pengaruh penafsirannya dan menjelaskan kelebihan dan kekurangan
dari kedua tafsir terkait dengan bahasan gira’at. Kesimpulan dari penelitianya

bahwa ragam gira’at yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an tidak lepas

» Lihat Hassanudin Af, Anatomi al-Qur’an; Perbedaan Qira’at Dan Pengaruhnya
Terhadap Istinbath Hukum Dalam al-Qur’a, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995).

* Afriadi Putra, “Perbedaan Qira’at dan Implikasinya Terhadap Penafsiran al-Qur'an
(Studi Atas Kitab Tarjuman al-Mustafid dalam Surat al-Baqarah)”, tesis UIN Sunankalijaga
Yogyakarta 2015.
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dari pemahaman al-Zamakhsyari dan al-Razi terhadap keberadaan gira‘at. Al-
Zamakhsyari memahami gira’at bersifat fjtihadi sedangakan al-Razi memahami
gira’at bersifat taugifi, dengan demikian al-Zamakhsyari tidak mengikutkan
ittisal al-sanad sebagai syarat shahih sebuah gira’ar sedangkan al-Razi

mengikutkannya dan lain sebagainya.”

Literatur kedua yakni yang berkaitan dengan 7afsir al-Jalalayn. Literatur
yang membahas 7afsir al-Jalalayn relatif banyak, di antaranya A. Malik Madaniy
dengan karyanya “Isra’illiyat dan Mudhu’at dalam Tafsir Al-Qur'an (Studi Atas
TafSir al-Jalalayn)”, desertasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. Karya
ini membahas tentang riwayat-riwayat yang bersumber dari ahli kitab, riwayat-
riwayat palsu yang bermasalah yang disinyalir terdapat dalam 7afSir al-Jalalayn,
faktor penyebab masuknya riwayat-riwayat yang dimaksud, pola pemaparan,
klasifikasi tingkat kebenaran hingga contoh-contohnya yang terdapat di dalam

Tafsir al-Jalalain.?

Karya lain di tulis oleh Miski Mudin, “Epistemologi Tafsir Al-Qur’an Bi Al
Qur’an Studi Kritis Atas Tafsir Al-Jalalain”, dalam Jurnal SuhAuf; vol 9, nomor 1,
Juni 2016. Tulisan ini mencoba mengeksplorasi sekaligus menganalisis secara
kritis epistemologi tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an yang terdapat dalam 7afsir al-
Jalalayn karya al-Mahalli dan al-Suyiti. Sebagai hasil penelitiannya terdapat
beberapa poin penting yakni dalam 7afsir al-Jalalayn pada banyak ayat, kedua

mufassirnya menggunakan tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, meskipun selama

» Salimudin, “Qira’at Dalam Kitab Tafsir ( Kajian atas ayat-ayat Teologis dalam al-
Kasysyaf dan Mafatih al-Gaib)”, tesis UIN Sunankalijaga Yogyakarta 2016

% A. Malik Madaniy, “Isra’illiyat Dan Mudhu’at dalam Tafsir Al-Qur'an (Studi atas Tafsir
al-Jalalayn)”, desertasi UIN sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



12

ini penafsiran al-Qur’an menggunakan al-Qur’an dinilai sebagai tafsir yang
paling otoritatif, namun pada kenyataannya tidak lepas dari unsur subyektivitas

penafsirnya.”’

Literatur yang ketiga yakni terkait dengan gira’at dalam T7afSir al-Jalalayn
Sejauh penelusuran penulis terdapat dua karya penting yang mengulas gira’at
dalam tafsir ini, yakni : pertama, Qurrah al-Ainain ‘ala TafSir al-Jalalayn karya
Muhammad Ahmad Kan’an, kitab ini merupakan catatan-catatan tentang 7afSir
al-Jalalaynbaik dari segi nahwu, sharaf, penelusuran hadis yang terdapat dalam
Tafsir al-Jalalayn, terkait tentang gira’at ia memberikan catatan bahwasanya ada
beberapa jenis gira’at yang digunakan dalam 7afSir al-Jalalayn, yakni : qira’at
sab’ah, gira’at asyrah dan gira’at syazah. Kemudian ia memetakan ketiga jenis
gira’at ini dengan dua tipologi cara penyampaian. Yakni apabila dipaparkan
dengan {7 gira’atin maka mengidentifikasikan bahwa gira’at tersebut adalah
gira’at sab’ah dan asyrah sedangankan jika disampaikan dengan quri’a maka
gira’at tersebut merupakan gira’at syazah. Namun untuk lebih lanjut Kan’an
tidak menyebutkan alasannya terkait dengan pemetaan ini, dalam karyanya tidak
pula dipaparkan bagaimana sumber dari pemetaanya tersebut.”®

Al-Mutfassal fi TafSir al-Qur’an al-Karim al-Masyhur bi Tafsir al-Jalalayn, di
tulis oleh Fakhrudin Qibawah, kitab ini memberikan catatan rincian terhadap
kitab Jalalain, diantaranya catatannya berkenaan dengan gira’at dengan

memberikan catatan yang lebih lengkap dari temuan Kan’an. Terkait dengan pola

27 Lihat Miski Mudin, “Epistemologi Tafsir Al-Qur’an Bi Al Qur’an Studi Kritis Atas
Tafsir Al-Jalalain”, dalam Jurnal Suhuf, vol 9, nomor 1, Juni 2016.

** Selengkapnya lihat Muhammad Ahmad Kan’an, Qurratul ‘Ainain ‘ala Tafsir Jalalin,
(Beirut: Dar al-Baysar al-Islamiah, 1991)
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pemaparan quri’a dalam TafSir al-Jalalayn, Qibawah memberikan komentar
bahwa tidak semua penafsiran yang dipaparkan dengan pola quri’a
mengindikasikan bahwa gira’at yang digunakan adalah gira’at syaz. Bahkan ia
mencantumkan beberapa alasan terkait dengan kritikannya terhadap temuan
sebelumnya.”’

Kedua literatur di atas, menjadi dua buah refrensi pijakan penelitian yang
akan penulis lakukan. Berdasarkan temuan kedua tokoh tersebut tentang tipologi
giraat quri’a dalam TafSir al-Jalalayn, menghasilkan sebuah kesimpulan yang
berbeda tentang jenis gira’at dengan pola pemaparan quri’a sebagaimana yang
telah penulis jelaskan dalam latar belakang di atas.

D. Kerangka Teori

Dalam disiplin ilmu gira’at, secara teoretis sebagaimana yang diungkapkan
oleh Muhamad Ahmad Maflih al-Qaddah, Ahmad Khalid al-Syukri dan
Muhammad Khalid Mansur, bahwa sebuah gira’at dinyatakan diterima
keabsahannya sebagai gira’at al-Qur’an yang mutawatir harus memiliki tiga
parameter yakni: diriwayatkan dengan mutawatir sampai kepada Nabi
Muhammad, sesuai dengan salah satu Rasm Mushat Usmani dan sesuai dengan
kaidah bahasa Arab meskipun hanya sesuai dengan salah satu kaidah saja.
Apabila sebuah gira’at menyalahi tiga parameter tersebut maka gira’at tersebut

dinyatakan sebagai gira’at syazzah.>

* Selengkapnya Lihat Fakhrudin al-Qibawah, Mufasshal fi al-Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim,
(Mesir: Dar al-Kutub, 2008)

3% Selengkapnya lihat Ahmad Maflih al-Qaddah, Ahmad Khalid al-Syikri dan Muhammad
Khalid Mansur, Mugaddimat fi ‘ilmi al-Qira’at, (Mesir: Dar al-‘ Ammar, 2001), 72.
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Adapun giraat yang dianggap mutawatir oleh yakni gqira’at yang
diriwayatkan oleh para imam gira’at sab’ah dan qira’at asyrah. Qira’at sab’ah
adalah gira’at yang diriwayatkan oleh tujuh imam gira‘at; Nafi‘, Ibn Katsir, Abt
‘Amr, Ibn ‘Amir, ‘Ashim, Hamzah dan al-Kisa’i. Sedangkan gira’at asyrah
adalah gira’at yang diriwayatkan oleh imam sepuluh. Jumlah sepuluh tersebut
adalah jumlah imam gira’at tujuh (qira’at sab’ah) ditambah dengan tiga imam
gira’at lainnya. Yakni, Abu Ja’far al-Makhzumi al-Madani, Ya’qub al-Hadrami,
Khalf ibnu Hisyam al-Bazzar.?!

Kemudian, sebuah gira’at dikatakan mutawatir apabila sesuai dengan kaidah
Bahasa Arab meskipun kesesuaiannya hanya dalam satu kaidah saja. Dalam hal
ini kaidah yang dimaksudkan adalah kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh
para ulama Nahwu. Apabila terdapat sebuah gira’at yang keluar atau menyalahi
kaidah kebahasaan yang telah ditetapkan, maka ia dinyatakan sebagai gira’at
syazzah. Namun sebagai catatan khusus, apabila terdapat sebuah gira’at yang
secara periwayatannya mutawatir, akan tetapi ia tidak sesuai dengan kaidah
kebahasaan, maka penilaian ke-mutawatiran-nya harus kembali kepada kaidah
pertama, yakni melihatnya dari segi sanad; sebab al-Qur’an merupakan sebuah
kitab yang diriwayatkan dengan jalur sanad, sehingga apabila terdapat sebuah
gira’at yang secara sanad adalah mutawatir maka ia telah masuk pada kategori
qgira’at mutawatir.”

Terakhir yakni kesesuaian dengan salah satu Rasm Mushat Usmani, apabila

sebuah gira’at tidak sesuai dengan Rasm Mushat Usmani atau menyalahinya

3! Secara teoritis, jika sumber periwayat gira’at terdapat pada nama-nama di atas, maka
gira‘at yang diriwayatkan masuk dalam katagori mutawatir sanadnya.
*? Maflih al-Qaddah, Khalid al-Syikri Khalid Mansur, Mugaddimat £7 “ilmi, 72.
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maka ia termasuk sebagai g¢ira’at yang berada di luar mutawatir (qira’at
syazzah).™>

Kaitannya dengan analisa implikasi gira‘at terhadap penafsiran, secara
teoretis terdapat dua jenis gira‘at, yakni gira‘at yang berpengaruh terhadap
penafsiran dan gira‘at yang tidak berpengaruh pada penafsiran.** Pertama, gira‘at
yang berpengaruh terhadap penafsiran adalah gira‘at yang meliputi aspek bentuk
dan bunyi, dalam ilmu lingusitik bahasa Arab pembahasan ini masuk dalam
kajian ilmu saraf (morfologi).

Secara bahasa saraf bermakna perubahan, sedangkan secara istilah
merupakan studi yang mengkaji tentang struktur dan bentuk kata (isytigaq al-
kalimat), dengan kata lain ia memuat aturan-aturan pembentukan kata dari satu
wazan ke beberapa wazan, menentukan mana 77ab dan yang mabni. Analisis
morfologi akan menjelaskan perubahan-perubahan wazan dan implikasinya
terhadap makna kata atau bahkan kata tersebut menjadi tidak bermakna.*

Kedua, gira’at yang tidak berpengaruh pada penafsiran yakni gira’at yang
masuk dalam aspek bunyi atau fonologi. Aspek ini hanya merubah cara
pengucapan suatu kata atau kalimat. Kaitannya dengan ilmu gira’at , termasuk
dalam fonologi adalah imalah, isymam, tarqiq, tatkhim, tashhil, ibdal, takhfif,
gunnah, ikhfa’ dan lain sebagainya. Fonologi ini terjadi karena perbedaan sistem
artikulasi bahasa yang digunakan oleh kabilah-kabilah Arab yang masing-masing

dari mereka tidak bisa mengucapkan seperti pengucapan kabilah lain atau dengan

3310
Ibid, 69.
** Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jalal al-Din al- Suyuti, a/-ltgan i Ulum a-Qur’an,
(Kairo: Dar al-Fikr, 1979), Juz 11, 54.
* Mustafa al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-Arabiyyah, (Beirut: al-Maktabah al-Ashriyah,
1993), 207.
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bahasa lain analisis fonologi ini lebih bertujuan kepada membedakan mana yang

termasuk dalam ruang lingkup gira‘at dan mana yang termasuk bidang tajwid.*
E. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat /ibrary research murni, yakni keseluruhan data dan
bahan yang digunakan berupa data pustaka. Objek penelitian adalah literatur
kitab TafSir al-Jalalayn karya Jalal al-Din al-Mabhalli dan Jalal al-Din al-Suyuti.

Adapun metode dan pendekatan yang akan digunakan, sebagai berikut:
1. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua katagori yakni data
primer dan data sekunder. Pertama, data primer adalah 7afSir al-Jalalayn karya
Jalal al-Din al-Mabhalli dan Jalal al-Din al-Suyuti. Kedua, data sekunder yakni
buku, artikel, jurnal, majalah dan sebagainya yang masih memiliki kaitan dengan
topik penelitian, tetapi tidak sampai pada taraf primer. Sebagai contoh, Qurrah
al- ‘Ainain ala Tafsir al-Jalalayn karya Ahmad Kan'an dan Mufassal 1i al-Tafsir

al-Qur’an al-‘Azim karya Fakhrudin Qibawah.
2. Pengumpulan data

Sebagaimana yang telah penulis paparkan sebelumnya, bahwa semua data
dalam penelitian ini merupakan data pustaka. Maka dalam teknik
pengumpulannya, penulis menggunakan teknik pengumpulan data jenis

dokumentasi. Secara sederhana, penulis akan menelusuri ayat-ayat yang

3% Tbarahim al-Abyari, Tarikh al-Qur'an, (Kairo: dar al-Kutub al-Misri, 1991), 143.
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penafsirannya menggunakan quri’a dalam T7afSir al-Jalalayn. Kemudian guna
melihat bagaimana sumber gira’at quri’a dalam tafsir ini, penulis menganalisa
lebih lanjut dengan menelisik kitab-kitab sumber yang terkait dengan takhrij
gira‘at. Setelah data-data yang dimaksudkan diperoleh, maka langkah berikutnya
adalah teknik analisa data sebagaimana yang akan dipaparkan pada poin berikut.

3. Analisa data

Metode analisa data yang akan penulis lakukan adalah metode analisa
deskriptif-analitik, yakni penelitian dengan menuturkan, menganalisis, serta
mengklasifikasikan, yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada
pengumpulan data, tetapi meliputi analisis sumber dari segi sanad, kebahasaan
dan kesesuaian dengan Rasm Mushat Usmani. Dengan demikian objek penelitian

di sini adalah ayat-ayat yang penafsirannya menggunakan g¢ira’at yang

dipaparkan dengan pola quri’a.

Sedangkan langkah yang ditempuh adalah mengungkapkan status gira’at
tersebut dari segi kualitasnya maupun kuantitasnya dengan mengkaji kitab-kitab
sumber gira’at seperti Al-Nasyr fi al-Qira’at al-Asyr, al-Sab’ah fi al-Qira’at Ii
Ibnu Mujahid, Mu’jam al-Qira’at al-Qur’aniyah, al-Qira’at al-Syazah dan lain-

lain untuk meninjau siapa saja periwayat gira’at dengan tipologi Quri’a.

Selanjutnya adalah menganalisa implikasi yang digunakan terhadap penafsiran

dan pemaknaan ayat-ayat terkait.
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4. Pendekatan

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada sub-bab sebelumnya, dalam ilmu
gira’at terdapat berbagai macam jenis pembahasan. Terkait dengan analisa
gira’at ditinjau dari aspek keabsahan gira’at dan implikasinya terhadap
penafsiran yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis lebih
menspesifikasikan pendekatan ilmu gira’at dengan meninjau sumber-sumber

gira’at yang digunakan guna mengetahui kualitas dari gira’at tersebut.

Selanjutnya terkait dengan implikasi gira’at terhadap penafsiran, maka
penulis menggunakan pendekatan ilmu kebahasaan guna menganalisa lebih
dalam perbendaharaan kata dalam suatu ayat dengan melihatnya melalui ranah
nahwu sharaf secara langsung. Pendekatan kebahasaan akan lebih berfungsi

kepada penarikan makna dalam penafsiran al-Qur'an.

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar kajian dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, dari
tiap babnya terdiri dari beberapa sub-bab. Bab pertama berupa pendahuluan
dengan cakupan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua tentang tinjauan umum gira’at meliputi definisi gira’at, sekilas
sejarah kemunculannya, macam-macam gira’at, indikator gira’at dikatakan
mutawatir atau syazzah dan keberadaan gira’at mutawatir dan syazzah dalam

penafsiran.
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Bab ketiga biografi Jalal al-Din al-Mabhalli dan Jalal al-Din al-Suyuti dan juga
gambaran dari 7afsir al-Jalalayn. Adapun sub bab pada bab ini dibagi menjadi
dua bagian, yakni biografi Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti,
kondisi sosial dan politik pada masanya juga karya-karyanya. Sedangkan sub bab
kedua yakni profil 7afsir al-Jalalayn meliputi nama dan motivasi penulisan,

sistematika dan metode penafsiran, digunakan dan komentar para ulama.

Bab keempat yakni inti dari penelitian bagian pertama dengan menganalisa
lebih lanjut eksistensi gira’at yang diungkapkan dengan pola quri’a dalam TafSir
al-Jalalayn ditinjau dari teori keabsahan sebuah gira’atr melalui tiga aspek
pendekatan; kemutawatiran sanad, kesesuaian dengan Rasm Mushat Usmani dan
kesesuaian dengan Bahasa Arab. Adapun sub pembahasan dari bab ini meliputi
pandangan al-Mahalli maupun al-Suyuti tentang gira’at, analisa gira’at dari
aspek riwayat, analisa gira’at dari aspek Rasm Mushaf Usmani dan analisa

gira’at aspek kebahasaan.

Bab lima inti dari penelitian bagian kedua berupa analisa secara lebih lanjut
bagaimana implikasi dari gira’at yang dipaparkan dengan pola quri’a dalam
Tafsir al-Jalalayn melalui pendekatan kebahasaan serta pendekatan interktualitas

dengan teks-teks lainnya yang masih berhubungan dengan kajian implikasi ini.

Bab yakni bab terakhir meliputi kesimpulan dan saran-saran bagi pembaca

serta peneliti yang akan datang.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian pada sub-sub pembahasan dalam penelitian ini, sebagai

jawaban dari rumusaan masalah, maka dapat diambil dua kesimpulan:

1. Dari tiga puluh bacaan yang dipaparkan dengan pola quri’a dalam Tafsir al-
Jalalayn, apabila ditinjau dari teori keabsahan gira’at bisa dipetakan sebagai
berikut:

a. Dari aspek riwayat mutawatirah, seluruh gira’at yang telah disebutkan dalam
penelitian ini merupakan gira’at yang diriwayatkan oleh para ulama yang

berada di luar pada imam gira’at sab’ah dan Asyrah, kecuali dua bacaan

yakni V:<-’}>\ (Q.S. al-Hujurat[49]: 10) dan e (Q.S. al-Mursalat[77]: 6) yang

sama-sama diriwayatkan oleh Ya’qub al-Hadrami; salah satu imam gira’at
asyrah.
b. Dari aspek kesesuaian dengan kaidah kebahasaan, pada dasarnya tidak

satupun dari gira’at-qgira’at tersebut yang menyalahi kaidah kebahasaan

kecuali #4:35; menurut al-Tabari kata tersebut merupakan kata yang tidak

seharusnya diucapkan (Ssy».s'- »¢) sebab dalam ungkapan bahasa Arab

mereka lebih menerima redaksi 3&3- 7231 dari pada - 725,

195
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Dari aspek Rasm Mushaf Usmani, hanya terdapat tiga kata: \jjfa_»Y (Q.S. al-

Baqarah[2]: 83), W) (Q.S. al-Hujurat[49]: 9), dan L5 Q.. al-Lail[92]:

14) yang terindikasi menyalahi Rasm Mushat Usmani.
Implikasi gira’at terhadap penafsiran yang dipaparkan dengan pola quri’a
dalam T7afSir al-Jalalayn bisa dipetakan ke dalam dua hal:

Pertama, implikasi dalam ranah penafsiran - dibagi lagi menjadi sembilan

tema: (1) akidah (bacaan &35 yang dibaca 31%5Y (Q.S. al-Bagarah [2]: 83),
(bacaan U&LJ\ yang dibaca J&LJ\ (Q.S. al-Bagarah [2]: 102), (bacaan s
yang dibaca #1235 (Q.S. al-Bagarah [2]: 259) dan (bacaan J\ dibaca dengan
JL (Q.S. al-Anfal [8]:9), (2) jadal: (vé-& dibaca && (Q.S. al-Nisa; [4] 109),
(3) Sifat orang munafik: bacaan bjam yang bisa Li. (Q.S. al-Taubah [9]: 49),
(4) Keutamaan Shalat: bacaan M\; yang dibaca f)}iégij\j (Q.S. al-Nisa [4]
: 162), (5) Persatuan umat Islam: (bacaan \}Ls\ yang dibaca LJ.-J\ (Q.S. al-
Hujurat [49]: 9) dan bacaan Viy-\ yang dibaca (..}Qy-\ (Q.S. al-Hujurat [49]:
10), (6) Ayat-ayat eskatalogis: bacaan ,44 yang dibaca ,éi (Q.S. al-Qamar

[54]: 54), bacaan Jxis yang dibaca isGs (Q.S. al-Qamar [54): 55) dan bacaan
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&I3 yang dibaca I, (Q.S. al-Takwir [81]: 9, (7) Cerita para nabi: bacaan
u&b dibaca u&i.« Q.S. al-A’raf [7]: 20 dan bacaan x5 yang dibaca 5 (Q.S.
Yusuf [12]: 65), (8) Akhlak: bacaan {sdisls yang dibaca s (Q.S. Ibrahim
[14]: 41), (9) Janji Allah kepada Manusia: bacaan 5 yang dibaca 3; (Q.S. al-
Najm [53]; 42).

Kedua, implikasi dalam ranah gramatikal bahasa Arab yang bisa dibagi lagi

dalam delapan tema: (1) Akidah: bacaan J«J\ £S5 yang dibaca JJ\ £S5 (Q.S.
al-Baqarah [2]: 177), bacaan 33} yang dibaca 5353 (Q.S. Fath [48]: 9) dan
bacaan yang dibaca Q.S. al-Zukhruf [43]: 32, (2) Hukum: bacaan 31 G & ‘}1\
wxY yang dibaca Wi ¥ 3 6 & ¥) (Q.S. al-Baqarah  [2]: 229), (3) Sifat
orang-orang munafik: bacaan 8333;:;3\ yang dibaca 034520 (Q.S. al-Taubah
[9]: 90) dan bacaan Jf yang dibaca :}? (Q.S. al-Qamar [54]: 49) dan bacaan
Lgzle yang dibaca Lgzsle (Q.S. al-Hasyr [59]: 17), (4) Kebenaran Kitab
Suci: bacaan 3.5 yang dibaca G225 (Q.S. Yunus [10]: 37), (5) Seruan Allah

kepada hambanya untuk tidak mudah berputus asa: Bacaan ;=Y yang dibaca

LY (Q.S. al-Zumar [39]: 53), (6) Kisah Nabi: bacaan 3 yang dibaca 55
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(Q.S. al-Qamar [54]: 14), (7) Ayat eskatologis: bacaan BL"-ST yang dibaca
MJJ;-:‘ (Q.S. al-A’raf [7]: 49) dan bacaan :Z yang dibaca %<5 (Q.S. al-Mulk
[67]: 8), (8) Peringatan bagi orang yang berlaku kikir: bacaan 61414 yang

dibaca _:# (Q.S. al-Lail [92]:14).

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari titik final, oleh sebab
itu masih terbuka luas bagi penulis-penulis lainnya untuk mengkaji dan
melakukan upaya kritik terhadap kajian gira’at secara lebih mendalam.
Mengingat dalam kajian ini hanya terfokus pada kajian gira’at yang dipaparkan
dengan pola quri’a dalam TafSir al-Jalalayn, maka tidak menutup kemungkinan
untuk dikembangkan lebih mendalam terkait dengan analisa implikasi maupun
kajian lain seperti kajian komperasi dengan kitab-kitab tafsir lainnya. Selain itu,
pendekatan dalam penelitian ini hanya terbatas pada ilmu gira’at, kiranya dalam
kajian-kajian lebih lanjut para penulis bisa melakukan analisa dari sudut pandang

lain seperti dari aspek sosiologis, fenomenologis ataupun historis.
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